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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the analysis of accounts receivable
turnover and cash turnover to the level of corporate liquidity with the level of sales growth as a
moderating variable.

The population of this research were manufacturing companies in the basic industrial
and chemical sectors of the sub-sector of ceramics, porcelain and glass which were listed on the
Indonesia stock exchange for the period of 2012-2016 which amounted to 7 companies. By
using purpose sampling technique, 6 companies were obtained. The analysis was carried out
using multiple linear regression and absolute difference, the coefficient of determination of
Adjusted R, t test and test f.

The results show that partially the receivable turnover has a significant value of 0.059>
0.05, which means that the receivable turnover has a negative and insignificant effect on
liquidity. Cash turnover has a significant value of 0.00 <0.05 which means that cash turnover
has a negative and significant effect on liquidity. From the results of the f test, accounts
receivable turnover and cash turnover have significant values of 0.000 and 0.001 <0.05 which
means that the accounts receivable turnover and cash turnover simultaneously have a
significant effect on liquidity. Sales growth rate does not moderate the effect of receivable
turnover on liquidity or the effect of cash turnover on liquidity, this can be seen from the
tolerance on receivable turnover variables, cash turnover and sales growth rates below 0.10
and VIF values above 10.

In order not only to focus on the level of sales growth in increasing the company's
liquidity, the company must also control the receivable turnover and cash turnover effectively
and efficiently.

Keywords :  accounts receivable turnover, cash turnover, liquidity and sales growth rates.

PENDAHULUAN

Karakteristik dunia usaha saat ini permasalahan, salah satu diantaranya
ditandai dengan berkembang pesatnya adalah masalah tentang likuiditas. Apabila
dunia usaha di segala bidang. Dalam likuiditas perusahaan tinggi, bagi kreditur
upaya peningkatan kinerjanya, perusahaan tentu saja akan berdampak positif, tetapi
sering  dihadapkan pada  berbagai jika dilihat dari sisi manajemen, likuiditas
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yang tinggi menunjukkan Kkinerja yang
kurang baik. Likuiditas berhubugan
dengan masalah  kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang harus dipenuhi
(Riyanto,2002). Tinggi rendahnya tingkat
likuiditas perusahaan dapat ditunjukkan
oleh aset likuid yang mudah dikonversi
menjadi kas diantaranya piutang, surat-
surat berharga dan persediaan. Aset likuid
ini dapat digunakan oleh perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan
operasionalnya yaitu untuk membeli bahan
mentah yang kemudian diproses menjadi

barang jadi untuk dijual kepada para

pelanggan baik secara kredit maupun tunai.

Terdapat 2 kondisi terhadap pengukuran
likuiditas, vyaitu apabila perusahaan
mampu memenuhi kewajibannya
dikatakan perusahaan tersebut dalam
keadaan likuid.  Sebaliknya, apabila
perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajiaban tersebut, dikatakan perusahaan
tersebut dalam keadaan ilikuid.

Perputaran piutang merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagiahan piutang selama
satu periode atau berapa kali dana yang
ditanamkan dalam piutang ini berputar
dalam satu periode (Kasmir,2012).

Kas secara khusus diartikan
sebagai uang tunai yang dimiliki
perusahaan dan tercatat dalam neraca pada
posisi aktiva lancar, karena merupakan

aktiva yang paling likuid diantara aktiva
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yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2010)
Perputaran kas ialah perbandingan antara
penjualan dengan jumlah kas rata-rata
(Riyanto,2011).

Pertumbuhanpenjualan merupakan
aspek penting yang menjadi sorotan
perusahaan (Mayangsari,2001). Perusaha
an yang penjualannya tumbuh dengan baik
dan dapat mengelola biaya dengan efisien
memiliki kemungkinan untuk memperoleh
laba yang cukup tinggi sehingga
perusahaan memiliki kecukupan dana
untuk membayar hutang yang terjadi.

Krisis global di tahun 2012 sangat
memberikan dampak terhadap keadaan
perekonomian  di  Indonesia.  Krisis
ekonomi global adalah peristiwa dimana
selurun sektor ekonomi pasar dunia
mengalami keruntuhan dan mempengaruhi
sektor lainnya diseluruh dunia. Di
Indonesia, yang terkena dampak dari
adanya krisis global adalah sektor rill.
Salah satu sektor yang mengalami tekanan
akibat krisis global tahun 2012 adalah
sektor manufaktur, dimana demand dari
Eropa, AS dan Jepang akan turun.
Penurunan pertumbuhan ekonomi 1%
dapat memberikan tekanan terhadap
pertumbuhan sektor manufaktur sebesar
0,5%-0,8%, sehingga perlu menjaga
recovery sektor manufaktur dengan
meningkatkan ketahanan dan daya saing,
caranya dengan menekan kendala-kendala
yang dihadapi seperti meningkatkan akses

terhadap pendanaan dan insfrastruktur.



Hal ini dilakukan untuk mendukung
pertumbuhan sektor manufaktur
(inilah.com).

Astuti (2012) dalam penelitiannya
menyatakan ~ bahwa  secara  parsial
perputaran  kas  tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap  likuiditas  dan
perputaran piutang berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas. Namun terdapat
pengaruh langsung dan signifikan secara
simultan  perputaran  piutang  dan
perputaran kas terhadap likuiditas.

Indriyani dan Suwetja (2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
perputaran piutang berpengaruh namun
tidak signifikanterhadap likuiditas dan
arus kas berpengaruh signifikan terhadap
likuiditas. Namun secara  simultan
perputaran  piutang dan arus kas
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap likuiditas.

Muharsyah, Khairani dan Aprilia
(2012) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa secara parsial pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas sedangkan perputaran
piutang berpengaruh signifikan terhadap
likuiditas. ~ Namun secara  simultan
perputaran piutang dan pertumbuhan
penjualan berpengaruh signifikan terhadap
likuiditas.

Berdasarkan research gap,
fenomena permasalahan yang terjadi serta
pentingnya  perputaran  piutang dan

perputaran kas dalam mempengaruhi
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tingkat likuiditas perusahaan, maka
penelitian ini mencoba mengkonfirmasi
dan menguji kembali penelitian tentang
Analisis ~ Perputaran  Piutang  Dan
Perputaran Kas Terhadap  Tingkat
Likuiditas Perusahaan Dengan Tingkat
Pertumbuhan Penjualan Sebagai Variabel
Moderating (Studi Kasus Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan
Kimia Sub Sektor Keramik, Porselen Dan
Kaca Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2012-2016).

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Grand Theory yang mendasari
penelitian ini adalah Teori Signal
(Signaling Theory). Teori ini menjelaskan
mengapa perusahaan mempunyai
dorongan untuk memberikan informasi
karena terdapat asimetri informasi antara
perusahaan dengan pihak luar karena
perusahaan mengetahui lebih  banyak
mengenai perusahaan dan prospek yang
akan datang dari pihak luar.

Kusuma  (2006) menyatakan
bahwa tujuan teori signal kemungkinan
membawa dampak baik bagi para pemakai
laporan keuangan. Dalam penggunaan
teori signaling, informasi berupa likuiditas
perusahaan atau kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek vaitu, apabila tingkat likuiditas



tinggi maka menjadi sinyal yang baik bagi
para investor, karena likuiditas yang tinggi
menunjukkan Kinerja perusahaan tersebut
baik. Maka investor akan tertarik untuk
menginvestasikan ~ dananya.  Tingkat
pertumbuhan yang tinggi serta keefektifan
dalam mengelola perputaran piutang dan
perputaran kas menunjukkan prospek
perusahaan yang baik, sehingga investor
akan merespon positif sinyal tersebut dan

nilai perusahaan akan meningkat.

Definisi Likuiditas Dan Rasio Likuiditas

Menurut Hanafi dan Halim (2009),
likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. Tingkat
likuiditas dari sebuah perusahaan biasanya
dijadikan sebagai salah satu indikator
untuk pengambilan keputusan pihak-pihak
yang berkaitan dengan perusahaan tersebut,
sebab semakin tinggi tingkat likuiditas
perusahaan maka bisa diartikan bahwa
kesehatan perusahaan tersebut dalam
kondisi yang baik. Dan sebaliknya jika
tingkat likuiditas perusahaan itu rendah
maka kesehatan atau Kkinerjanya juga
buruk.

Menurut Syafrida Hani (2015),
rasio likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban keuangan yang jatuh tempo.
Secara spesifik, likuiditas mencerminkan

ketersediaan  dana  yang  dimiliki
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perusahaan guna memenuhi hutang yang
jatuh tempo.

Syafrida Hani (2015), faktor-
faktor yang dapat mempegaruhi likuiditas
adalah unsur pembentuk likuiditas itu
sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan
kewajiban lancar, termasuk perputaran kas
dan arus kas operasi,ukuran perusahaan |,
kesepatan bertumbuh, keragaman arus kas
operasi dan rasio utang. Keampuan
membayar terhadap kewajiaban jangka
pendek perusahaan sanga tergantung pada
alat-alat pembayaran likuid yang dimiliki

perusahaan tersebut.

Tingkat Pertumbuhan Penjualan

Home dan Machowicz (2005),
mengemukakan teori bahwa tingkat
pertumbuhan penjualan adalah hasil
perbandingan antara selisih penjualan
tahun berjalan dengan penjualan di tahun
sebelumnya. Swastha dan Handoko (2010),
menyatakan bahwa pertubuhan atas
penjualan merupakan indikator penting
atas penerimaan pasar dari produk atau
jasa  perusahaan  tersebut, dimana
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan
akan dapat digunakan untuk mengukur

tingkat pertumbuhan penjualan.

Perputaran Piutang

Piutang merupakan salah satu dari
unsur aktiva lancar dalm neraca
perusahaan yang timbul akibat adanya

penjualan barang atau jasa atau pemberian



kredit terhadap debitur yang pambayaran
pada umumnya diberikan tempo 30 sampe
90 hari. Semakin cepat periode
berputarnya piutangmenunjukkan semakin
cepat penjualan kredit dapat kembali
menjadi kas.

Kasmir (2012), perputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana
yang ditanamkan dalam piutang ini
berputar dalam satu periode. Semakin
tinggi rasio menunjukkan bahwa modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang
semakin rendah dan tentunya kondisi ini
bagi perusahaan semakin baik dan
sebaliknya jika rasio semakin rendah ada

over investment dalam piutang.

Perputaran Kas

Kas adalah uang tunai yang dapat
digunakan untuk membiayai operasional
perusahaan, Baridwan (2004).

Perputaran kas merupakan
kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan, sehingga dapat dilihat berapa
kali uang kas berputar dalam satu periode
tertentu.

Menurut Riyanto (2011),
perputaran kas adalah perbandingan antara
penjualan dengan jumlah kas rata-rata.
Tingkat perputaran kas merupakan ukuran
efisiensi penggunaan kas yang dilakukan
oleh  perusahaan. Karena  tingkat

perputaran kas menggambarkan kecepatan

arus kas kembalinya kas yang telah
ditanamkan didalam modal kerja adalah
barasal  dari  aktivias  operasional
perusahaan.

Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan hasil telaah pustaka
mengenai  perputaran  piutang  dan
perputaran kas terhadap tingkat likuiditas
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan
penjualan sebagai variabel moderating
sebagaimana terdapat pada gambar 2.1.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.1
Analisis Perputaran Piutang dan Perputaran Kas Terhadap Tingkat
Likuiditas Perusahaan Dengan Tingkat Pertumbuhan Penjualan Sebagai
Variabel Moderating

Perputaran Piutang HI(+)

(X1)
Likuiditas

B Hi() (Y)
() — ’
Perputaran Kas // .
(X2) Hi(+)
|
Tingkat
Pertumbuhan
Penjualan
(Z)
Sumber : Eka Astuti (2012), Dewi Lestari (2014), Rian Muharsyzh (2012),

Indrayenti (2016).

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono (2011),
menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya..
populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
sektor industri dasardan kimia sub sektor
keramik, porselen dan kaca yangterdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016, yang terdiri dari 7 perusahaan.
Sampel

Sampel adalah sebagian jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi  tersebut (Sugiyono, 2011).
Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan teknik
purposive sampling, dengan beberapa
kriteria ~ seperti,  perusahaan  yang
menerbitkan laporan keuangan tahunan di
Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut
selama tahun pengamatan yaitu pada tahun
2012-2016, perusahaan menggunakan

mata uang rupiah dll.

Kriteria Sampel Penelitian
NO. KETERANGAN JUMLAH | TOTAL

[ [ Tumlzh peruszhan manufoktur — sektor
mdustri dasar dan kimia sub sektor keramil,
porselen dan kaca vang terdaftar di Bursa
Efek Indonssiz (BEI).

I [ Jumlzh peruszhamn manufaktur sub sektor
kersmik, porselen dan kasca vamg tidak
mengeluarkan laporan keumgan (annual ]
report) secara bermrut-turut pada tahun -1
2012-2016.

3. | Peruszhaan yang tidak menggunzkan mata
umng mupizh.

4 [ Data dihilangkan karena deteksi outlier -11 -IT

Jumlah Sampel 6 19

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
perusahaan yang memenuhi kriteria
sebagai sampel sebanyak 6 perusahaan.

Dengan rincian sebagai berikut :
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#  Daftar Perusahaan 3‘aié-iie}ij-adi Sampel Penelitian

NO. KODE NAMAEMITEN

[ TARNA Arwana Citra Mulia Thk

2 JAMEG Ashmas Flat Glass Thk

3 [1RAI IntiKeramik Alam AstiIndustri Thk

1 |KIAS Keramika Indonesia Asostzst Tok

). [MLIA Mz Industrimdo Tok

6 [T0I0 Suryz Toto Indonesta Tok

Sumber : www.idx.co.id
Jenis, Sumber dan Metode

Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kuantitatif. Sumber
data yang digunakan yaitu sumber data
sekunder  berupa laporan  keuangan
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia sub sektor keramik,
porselen dan kaca periode 2012-2016.Data
dalam penelitian ini diperoleh dengan

metode dokumentasi.

HASIL DAN ANALISIS
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik
adalah  memiliki  distribusi  normal
(Ghozali, 2011). Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan Uji

Kolmogorov Smirnov.



Tabel 1
Uji Kolmogorov Smirnov Regression Step 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 19
Normal Parameters™* Mean 0000000
Std. Deviation 1091550

MostExtreme Differences Absolute 122
Positive 122

MNegative - 001

Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) 20072

Tabel 2
Uji Kolmogorov Smirnov Regression Step 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 19
Mormal Parameters™? Mean 0000000
Std. Deviation 28801442

IMost Extreme Differences Absolute 10
Positive 10

Megative -, 091

Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel 1 dan 2, maka
dapat diketahui bahwa variabel penelitian,
yaitu perputaran piutang (X;), perputaran
kas (Xp), likuiditas (Y) dan tingkat
pertumbuhan penjualan (Z) memiliki nilai
probabilitas lebih besar daripada 0,05,

sehingga populasi berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar satu atau
semua variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi
multikolonieritas yang dapat dilihat

dengan nilai Variace Inflactor Factor (VIF)

yang kurang dari 10 dan nilai tolerance
lebih dari 0,10.

Tabel 3
Uji Multikolinearitas Step 1
Coeficents
Unstandardized | Sandareized Collngsriy
Coficents | Cosficients SHatsfcs
Hode! B | Sdbror| B | T | &g |Tolerance| WF
I (Consindl 2038 202 96 W
Lok SPCTI /4 11 | R AR
K i [ 5 M0

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 3, maka dapat
diketahui bahwa variabel penelitian, yaitu
perputaran piutang (Xi), perputara kas(X),
terhadap tingkat likuiditas perusahaan(Y)
memiliki nilai Variace Inflactor Factor (VIF)
yang kurang dari 10 dan nilai tolerance
lebih dari 0,10 sehingga tidak terjadi

multikolonieritas.

Tabel 4
Uji Multikolinearitas Step 2
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—— g

Coefficients’
Unstandardized | Standardized

Coefficients Coeflicients Collingarity Stati
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance |

1 i]Cunsfan 2375 1084 2233 04
LnX1 122 374 258 3% TR0 02| ¥
Lnx2 -612 280 1389 2084 4B 04| Z
LnZ AT B 178 a8 4 D60 | 1€
Abs¥1_Z -123 180 -837| - B8t 508 020| &
Abs¥2 Z 145 158 572 wr| 378 05| 2

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4, maka dapat
diketahui bahwa variabel penelitian, yaitu
perputaran piutang (X;) dan perputaran kas
(X2)
penjualan (Y) dengan tingakat pertumbuhan

terhadap tingkat  pertumbuhan
penjualan (Z) sebagai variabel moderating

memiliki nilai Variace Inflactor Factor (VIF)

yang lebih dari 10 dan nilai tolerance
kurang dari 0,10 sehingga terjadi
multikolonieritas yang artinya,

kemungkinan besar tingkat pertumbuhan

penjualan bukan variabel moderating.

Uji Heteroskedastisitas
Uji

menguji

heteroskedastisitas  bertujuan

apakah dalam model regresi

terjadi  ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik tidak
terjadi heteroskedastisitas. Tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila nilai
signifikasinya >0,05. Berikut hasil uji
heteroskedastisitas melalui uji glejser.

Tabel 5

Uji Heteroskedastisitas Step 1

Ui Clser
Coffents
Unstindaroized | Standardzed
Codfiients | Coefiients Collnealy St
Had B [Sbror) el T | Sg |Tolancs) VF
1 (Cand
" & - Wom
) O /AR T I
1 T I T H A N

Sumber : Data sekunder yang diolah,2018

Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas Step 2
Tji Glejser
Coefficients’
Unstandardized Htandardized
Coefficients Coefficients Collingarity Statistics
Madel B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 {Constart) 3 6 643 53
Lnx1 - 089 185 SJ05 - 483 837 28| 35568
Lnx2 g4 1% gl 4 B (44| 2973
LnZ - 58 258 BV A 08| 16,568
AbsKi Z 0% i w3l M| (20| 49844
Absk2 Z - 54 R R (45| 22082

Sumber : Data sekunder yang diolah,2018
tabel 5 dan 6

menunjukkan bahwa nilai signifikasi pada

Berdasarkan
masing-masing variabel penelitian telah
melebihi dari nilai probabilitas dengan nilai
signifikasi pada tingkat kepercayaan
sebesar 5%. Hal ini dapat disimpulakan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada

kedua model regresi tersebut.

Analisis Regresi Linear Bertahap
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Analisis  regresi linear bertahap
digunakan untuk menguji adanya variabel
mediasi antara variabel independen dan
variabel dependen (Ghozali, 2011). Analisis
ini dilakukan dengan 2 tahap atau Two
Stage LeastSquare (2SLS) yang terdiri dari
2 model, dimana memiliki 2 model :

1. Model
dependennya tingkat likuiditas (YY) dan

pertama sebagai variabel

variabel independennya adalah
perputaran piutang (X,), perputaran kas
(X2).

2. Model kedua sebagai  variabel

dependennya adalah tingkat likuiditas

(Y) dan variabel

perputaran piutang (X;) dan perputaran

independennya

kas (X;) dengan tingkat pertumbuhan

penjualan sebagai variabel moderating

).

Tabel 7
Uji Regression Step 1
Hasil Uji Regression Siep 1
Coefficients*
Standardized
Unstandardzed Cosficents| Coefficients Callingarity Stzfistics
Model B | StdEmer Bela T | Sig. |Tolerance | VIF
1 {Cond
. 20% il 9609 (00
an)
Lnxt -1% i34 -6 200 0 o) M
L2 -3 i3 S ELTIE | R 1

Sumber ; Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 7 di atas dan
dengan menggunakan Standardized
Coefficients dapat dibuat persamaan regresi,
yaitu :

Y=2,038-0,265X1-0,775X2 + e

Tabel 8
Uji Regression Step 2
Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda Stzp 2 dengan MRA
Coefficients

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coeficients Stafisfics
Model B Std. Error Bela T 3ig. | Tolerance| VIF

1 (Constam)] 2378 1084 3 M

Lnx1 ] i o8 38 T (28| 35568
Lnx2 -612 280 39| 28| M8 44| 22078
LnZ 173 5 ALE TR | R 060 | 16,668
Apsk1Z 123 180 63| -EM| A 02049544
Absk2 2 148 158 oM ) M nm

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Tabel 8 menunjukkan perhitungan
hasil regression Step 2, maka berdasarkan
Standardized Coefficients dapat dibuat
persamaan regresi, yaitu :

Y= 2,375 + 0,258X1 - 1,389X2 + 0,178-
0,637X1.Z + 0,572X2.Z + e
Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model digunakan
untuk menilai ketepatan fungsi regresi
sampel dalam menaksir nilai aktual baik
secara parsial (Uji t) (Ghozali, 2011).

Tabel 9
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
t) Regression Step 1

Uji t Model Regresi 1

Coefficients”
Unstandardized | Standardzed
Goefficients Cogfficients Gollinegrity Stafistics
Model ;] Sitd. Error Beta T 3ig. |Tolerance| VIF
1 {Constan) 2038 212 9609 000
LnX1 -1 062 286 2000 059 a0
Lni2 -3 058 T8 -BE4 D00 gm0

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Tabel 10
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
t) Regression Step 2
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Uji ¢ Model Regresi 2

Coefficients’
Standardized

Unstandardized Coefiidens | Coefficients Collineanty Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance| VIF
(Gonstan]) 2375 1064 203
Ln¥1 122 14 8 X6 TH0 (28| 35568
Lnk2 -612 00 A3 -2 MB| M) 12
LnZ m U I 2 T Y B J R
skl 2 -1 80 87| - SB[ 0| 4984
Msi2 2 145 158 B I L R T

Sumber : Data sekunder diolah,2018
Berdasarkan tabel 9 dan 10 di atas,
maka dapat dilakukan pengujian hipotesis

pertama (H;) dan hipotesis kedua (H,).

Pengujian Hipotesis Pertama (H,)
Variabel perputaran piutang memiliki
tingkat signifikansi t hitung 0,059 > «
dengan one tail = 0,05 dan bertanda positif,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perputaran piutang berpengaruh positif dan
tidak

terhadap tingkat likuiditas perusahaan.

memiliki ~ pengaruh  signifikan

Kesimpulannya hipotesis pertama (H;)
yang menyatakan bahwa perputaran piutang
tidak

terhadap likuiditas. Dengan demikian H1

memiliki  pengaruh  signifikan

diterima.
Pengujian Hipotesis Kedua (H,)

Variabel
tingkat signifikansi t hitung 0,00 < «

perputaran kas memiliki

dengan one tail = 0,05, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa perputaran kas

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

Kesimpulannya hipotesis kedua (H,)
yang menyatakan bahwa perputaran kas
tidak
terhadap likuiditas. Dengan demikian H2
ditolak.

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, maka
dilakukan
keempat (H;) sampai

ketujuh (H-).

memiliki  pengaruh  signifikan

dapat pengujianhipotesis

dengan hipotesis

Hasil Uji f ( Secara Simultan)
Pengujian hipotesis uji f digunakan

untuk melihat apakah secara keseluruhan

variabel bebas mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.
Tabel 11

Hasil Uji F Regresi 1 dan 2

Tabel 4.14
TUji F Model Regresi 1

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4,787 2 2,394 22,009 0007
Residual 1,740 18 109
Total 6,527 18

a. Dependent Variable: LnY
b. Predictors: (Corstant), Lnx2, Lnx1
Sumber : Data sekunder vang diolah, 2018
Tabel 4.15
Uji F Model Regresi 2

ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Rearession 5,034 5 1,007 8,786 001°
Residual 1,493 13 e
Total 6,527 18

a. Dependent Variable: LnY
b. Predictors: (Gorstant), AbsX2_7, LnZ, LnX1, Lnx2, AbsX1_Z
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisien Determinasi (R Square)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen atau variabel

terikat.
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Tabel 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regression Step 1

Koefisien Determinasi Model Regresi 1

Mode! Summary®

Adjusted R | Std. Error ofthe
Model [ R | RSquare |  Square Estimate | Durbin-Watson
1 B I J00 Jm 1218
8. Predictors: {Coretant), Ln¥2, LnX1

b. Dependent Varigble LnY
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Adjusted R?regression step 1 sebesar
0,700 yang artinya bahwa likuiditas mampu
dijelaskan oleh kedua variabel yaitu
perputaran piutang dan perputaran kas
sebesar 70%, sedangkan sisanya 30%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini

Tabel 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regression Step 2

Model Summary"

AdjustedR | St Emarofihe
Modgl | R |RSquare | Square | Eofimate |Dubin-Watson
f meoom m b
a.Predictors: (Corstant] Aok Z LnZ Lkt Lnk2 AbsK1 2

b Dependent Varisble Ln
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Besarnya Adjusted R®regression
step 2 adalah 0,683 yang artinya bahwa
likuiditas mampu di jelaskan oleh kedua
variabel vyaitu perputaran piutang dan
perputaran kas sebesar 68,3% sedangkan
sisanya 31,7% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak diteliti dalm penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan olah data dan analisis
tentang analisis perputaran piutang dan
likuiditas
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan

perputaran  kas  terhadap
penjualan sebagai variabel moderating pada
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia sub sektor keramik,
porselen dan kaca yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016 serta
berdasarkan bukti-bukti empiris maka
disimpulkan bahwa :

1. Perputaran piutang berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap likuiditas pada
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia sub sektor keramik,
porselen dan kaca yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016 dengan
memiliki nilai signifikan 0,059 dan berarti
lebih besar dari 0,05 dan berdasarkan nilai
tersebut dapat disimpulkan Hol diterima
dan Hal ditolak, secara parsial perputaran
piutang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap likuiditas.

2. Perputaran kas berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap likuiditas pada
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia sub sektor keramik,
porselen dan kaca yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2015 dengan
memiliki nilai signifikan 0,00 dan berarti
lebih kecil dari 0,05, berdasarkan nilai

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha2
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diterima dan Ho ditolak. Sehingga secara
parsial perputaran kas memiliki pengaruh
signifikan terhadap likuiditas.

3. Perputaran piutang dan perputaran kas
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia
sub sektor keramik, porselen dan kaca yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016. Berdasarkan modelregresi 1
dan 2 uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikan sebesar 0,000 dan 0,001<0,05.
Hal ini berarti secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara perputaran
piutang dan perputaran kas terhadap
likuiditas.

4. Tingkat pertumbuhan penjualan tidak
memoderasi pengaruh perputaran piutang
terhadap likuiditas perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia sub sektor
keramik, porselen dan kaca yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
dengan menunjukkan nilai signifikan 0,507
lebih besar dari 0,05 serta menunjukkan
nilai tolerance dibawah 0,10 dan VIF diatas
10 vyang artinya tingkat pertumbuhan
penjualan tidak memoderasi pengaruh
perputaran piutang terhadap likuiditas.

5. Tingkat pertumbuhan penjualan tidak
memoderasi pengaruh perputaran kas
terhadap likuiditas perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia sub sektor
keramik, porselen dan kaca yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

dengan menunjukkan nilai signifikan

sebesar 0,376 lebih besar dari 0,05 serta
menunjukkan nilai tolerance dibawah 0,10
dan nilai VIF diatas 10 yang artinya tingkat
pertumbuhan penjualan tidak memoderasi
pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas
perusahaan.

Keterbatasan

1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia sub sektor keramik, kaca
dan porselen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Penelitian ini menggunakan teknik
purpose sampling dengan
mempertimbangkan kriteria dan
ketersediaan data yang memungkinkan
tidak mewakli populasi.

3. Penelitian ini hanya menggunakan
periode 5 tahun. Dengan menggunakan
periode lebih panjang dimungkinkan
adanya hasil yang berbeda dengan hasil
penelitian ini.

4. Penelitian Indeks CSDI berkisar antara 0
dan 1, sehingga penelitian ini tidak
memberikan  kerincian atas  kualitas
ungkapan yang disajikan masing-masing
perusahaan.

5.Terdapatnya unsur subyektifitas dalam
menentukan indeks pengungkapan, karena
tidak adanya suatu ketentuan baku yang
dijadikan strandar dan acuan, sehingga
penentuan indeks untuk Indikator GRI yang

sama dapat berbeda antar setiap peneliti.

Saran
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Berdasarkan interprestasi  hasil,
maka saran bagi penelitian yang akan
datang meliputi :

1. Pada
diharapkan

penelitian  selanjutnya
menambah variabel
independen yang berpengaruh terhadap
likuiditas.

2. Pada

diharapkan

penelitian  selanjutnya
menambah populasi
penelitian diluar perusahaan anufaktur
sektor industri dasar dan kimia sub
sektor keramik, porselen dan kaca yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menghasilkan tingkat likuiditas
yang baik dan tinggi maka diharapkan
perusahaan dapat mengendalikan
perputaran piutang dan perputaran kas
secara bersama-sama secara efektif dan

efisien.
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